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1.1 Rumusan Masalah 
Penelitian ini memiliki rumusan masalah sebagai berikut: 
Bagaimanakah perbandingan keefektifan Transcranial Magnetic Stimulation di 
DLPFC sebagai terapi tambahan terhadap subskala gejala negatif avolisi dan anhedonia 
pada pasien skizofrenia. 
Bagaimanakah perbandingan keefektifan Transcranial Magnetic Stimulation di 
DLPFC sebagai terapi tambahan terhadap subskala gejala kognitif pada pasien 
skizofrenia. 
 
1.2 Tujuan Penulisan  
Tujuan penulisan penelitian ini adalah : 
a. Mengetahui keefektifan Transcranial Magnetic Stimulation di DLPFC sebagai terapi 
tambahan terhadap gejala negatif pada pasien skizofrenia. 
b. Mengetahui keefektifan Transcranial Magnetic Stimulation di DLPFC sebagai terapi 
tambahan terhadap subskala gejala negatif avolisi dan anhedonia pada pasien skizofrenia. 
c. Mengetahui keefektifan Transcranial Magnetic Stimulation di DLPFC sebagai terapi 
tambahan terhadap gejala kognitif pada pasien skizofrenia. 
d. Mengetahui keefektifan Transcranial Magnetic Stimulation di DLPFC sebagai terapi 
tambahan terhadap subskala gejala kognitif pada pasien skizofrenia. 
1.4  Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
a. Menambah pengetahuan tentang keefektifan Transcranial Magnetic Stimulation sebagai 
terapi tambahan pada penatalaksanaan gejala negatif dan gejala kognitif pasien 
skizofrenia. 
b. Menjadi landasan bagi penelitian selanjutnya tentang Transcranial Magnetic Stimulation 
sebagai terapi tambahan pada gejala negatif dan gejala kognitif pasien skizofrenia. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai standar terapi dalam penatalaksanaan pasien 
skizofrenia, khususnya pasien dengan gejala negatif dan kognitif. 
b. Sebagai masukan/ wacana khususnya bagi dokter/ tenaga medis di bidang ilmu 
kedokteran jiwa dalam penatalaksanaan pasien skizofrenia. 
 
